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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi inovasi pembelajaran PKN di era digital melalui pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur yang komprehensif dari berbagai sumber 

terkait, seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran PKN, seperti multimedia interaktif, simulasi digital, dan pembelajaran online, dapat meningkatkan minat, 

motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi PKN. Selain itu, penggunaan teknologi juga memungkinkan 

pembelajaran yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Namun, penerapan teknologi dalam 

pembelajaran PKN juga memiliki tantangan, seperti akses teknologi yang terbatas dan kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi secara efektif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi pembelajaran PKN di era digital 

melalui pemanfaatan teknologi dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa 

untuk menjadi warga negara yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab di era digital.  

Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran, Pendidikan Kewarganegaraan, Pemahaman Siswa  

 

Abstract: The development of information and communication technology has brought 

significant changes in the world of education, including in Citizenship Education (PKN) 

learning. This research aims to explore PKN learning innovations in the digital era 

through the use of technology to improve student understanding. The research method 

used is a comprehensive literature study from various related sources, such as journals, 

books and research reports. The research results show that the use of technology in PKN 

learning, such as interactive multimedia, digital simulations, and online learning, can 

increase students' interest, motivation, and understanding of PKN material. Apart from 

that, the use of technology also enables more contextual, collaborative and student-

centered learning. However, the application of technology in PKN learning also has 

challenges, such as limited access to technology and teacher readiness to integrate 

technology effectively. This research concludes that PKN learning innovation in the 

digital era through the use of technology can be a solution in improving the quality of 

education and preparing students to become active, critical and responsible citizens in the 

digital era.  
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Pendahuluan 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) merupakan salah satu mata pelajaran penting 

dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Mata pelajaran ini bertujuan untuk membentuk 

warga negara yang memiliki rasa kebangsaan, cinta tanah air, demokratis, dan bertanggung 

jawab (Alldred, 2019; Estellés, 2021; Viciana, 2020). PKN memiliki peranan penting dalam 

membangun karakter dan keterampilan kewarganegaraan siswa, yang merupakan fondasi 

bagi terciptanya masyarakat yang baik dan negara yang kuat. Pada era digital saat ini, 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Menurut 

Prensky (2001), generasi muda saat ini merupakan "digital natives" yang terbiasa dengan 

teknologi digital sejak kecil, sehingga pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi akan 

lebih sesuai dengan gaya belajar mereka. 

Terkait konteks pembelajaran PKN, inovasi melalui pemanfaatan teknologi 

merupakan suatu kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman siswa dan menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman. Pembelajaran PKN yang hanya menggunakan metode 

ceramah dan buku teks seringkali dianggap kurang menarik dan kurang kontekstual bagi 

siswa, sehingga dapat mengurangi minat dan motivasi belajar mereka (Bosio, 2023; 

González-Monfort, 2019; Pontes, 2019). Menurut Amin (2020), guru PKN dituntut untuk 

mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran agar materi yang 

disampaikan dapat lebih kontekstual, menarik, dan bermakna bagi siswa. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2019), penggunaan multimedia interaktif dalam 

pembelajaran konsep demokrasi dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan 

dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Multimedia interaktif dapat 

membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dalam PKN, seperti 

demokrasi, hak asasi manusia, dan wawasan kebangsaan, sehingga lebih mudah dipahami. 

Selain multimedia interaktif, simulasi digital juga dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran PKN (Adigüzel, 2023; Mamlok, 2022). Penelitian oleh Pratama (2022) 

menunjukkan bahwa simulasi digital tentang proses pemilihan umum dapat membantu 

siswa memahami konsep-konsep kewarganegaraan secara lebih mendalam dan 

kontekstual. Melalui simulasi digital, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih nyata. Pemanfaatan platform pembelajaran online, seperti Learning Management 

System (LMS) atau Massive Open Online Course (MOOC), juga dapat memfasilitasi 

pembelajaran PKN yang lebih fleksibel dan terbuka. Siswa dapat mengakses materi 

pelajaran, berpartisipasi dalam diskusi online, dan berkolaborasi dengan siswa lain atau 

guru dari mana saja dan kapan saja (ELMALI, 2020; Eybers, 2024; Good, 2019; Trisiana, 

2019). 

Media sosial juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran PKN. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Greenhow dan Lewin (2021), penggunaan media sosial dalam 

pendidikan dapat meningkatkan literasi digital, kolaborasi, dan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Media sosial memfasilitasi diskusi dan kolaborasi antara siswa dan guru dalam 
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membahas isu-isu kewarganegaraan yang relevan dengan kehidupan nyata. Pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran PKN dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain 

meningkatkan minat dan motivasi belajar, memfasilitasi pembelajaran kontekstual, 

mendorong pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta mempersiapkan keterampilan abad 21 

bagi siswa (Mayer, 2009; Aldrich, 2005; Duffy & Jonassen, 2013; Prensky, 2021). 

Namun, penerapan teknologi dalam pembelajaran PKN juga memiliki tantangan yang 

perlu dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap teknologi 

dan infrastruktur pendukung, terutama di daerah-daerah dengan sumber daya yang 

terbatas. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Warschauer dan Matuchniak (2021), 

keterbatasan akses ini dapat menjadi hambatan dalam penerapan teknologi dalam 

pembelajaran. Tantangan lain yang dihadapi adalah kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh 

Koehler et al. (2020) menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki kompetensi dan 

kesiapan dalam menggunakan teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar. Selain 

itu, pengembangan konten digital yang berkualitas dan sesuai dengan kurikulum PKN juga 

merupakan tantangan tersendiri. Menurut Ally (2022), pengembangan konten digital 

membutuhkan sumber daya dan keahlian khusus, yang mungkin menjadi kendala bagi 

beberapa sekolah atau lembaga pendidikan. 

Meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya, inovasi pembelajaran PKN di era 

digital melalui pemanfaatan teknologi merupakan suatu kebutuhan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang aktif, kritis, dan 

bertanggung jawab di era digital. Dengan mempertimbangkan manfaat dan tantangan yang 

ada, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi pembelajaran PKN di era digital 

melalui pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi bagi pemerintah, sekolah, guru, 

dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan dan menerapkan inovasi 

pembelajaran PKN yang memanfaatkan teknologi secara efektif. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang komprehensif dari berbagai 

sumber terkait, seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian. Sumber-sumber tersebut 

ditelusuri melalui pencarian online di database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, 

dan Science Direct. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "inovasi 

pembelajaran PKN", "teknologi pendidikan", "multimedia interaktif", "simulasi digital", 

"pembelajaran online", dan "peningkatan pemahaman siswa". Selain itu, penelitian ini juga 

menganalisis beberapa studi kasus tentang penerapan teknologi dalam pembelajaran PKN 

di berbagai sekolah atau lembaga pendidikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Inovasi pembelajaran telah menjadi fokus utama dalam pendidikan di era digital, 

terutama dalam beberapa tahun terakhir. Inovasi pembelajaran dalam dunia pendidikan 
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yang semakin maju menjadi pilar penting dalam melaksanakan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut  juga berlaku pada pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan. Adapun beberapa ahli mengenai pengertian dari inovasi pembelajaran.  

Adapun pengertian inovasi pembelajaran menurut Eric Sheninger (2019), ia 

mengartikan inovasi pembelajaran sebagai penggunaan teknologi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan. Menurutnya, integrasi teknologi 

memungkinkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi global, dan akses ke 

sumber daya digital yang kaya. Pendapat lain mengenai inovasi pembelajaran menurut 

Salman Khan (2020), menekankan bahwa inovasi pembelajaran melibatkan penggunaan 

platform pembelajaran online yang adaptif untuk mengatasi tantangan aksesibilitas dan 

ketimpangan kualitas pendidikan. Inovasi ini memungkinkan pengalaman belajar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. Andreas Schleicher (2019), 

mendefinisikan inovasi pembelajaran sebagai pendidikan berbasis data dan bukti, yang 

memanfaatkan analitik pembelajaran dan big data untuk menginformasikan praktik 

pengajaran. Ini membantu memberikan wawasan tentang keberhasilan dan tantangan 

siswa, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pendidikan.  

Selain itu Michael Horn (2021), menyatakan bahwa inovasi pembelajaran mencakup 

model pembelajaran campuran (blended learning), yang menggabungkan elemen terbaik 

dari pengajaran tatap muka dan pembelajaran online. Menurutnya, pendekatan ini 

memungkinkan fleksibilitas dan personalisasi yang lebih tinggi dalam proses belajar 

mengajar. Sugata Mitra (2020), berpendapat bahwa inovasi pembelajaran harus 

memberdayakan siswa untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif. Teknologi digunakan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang menantang dan merangsang rasa ingin tahu 

siswa, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwasannya 

inovasi pembelajaran modern harus melibatkan penggunaan teknologi untuk membuat 

pembelajaran lebih personal, adaptif, dan berbasis data. Pendekatan ini mencakup 

penggunaan platform digital, analitik pembelajaran, dan model pembelajaran campuran, 

yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendidikan. Para 

ahli sepakat bahwa inovasi pembelajaran harus fokus pada kebutuhan individual siswa dan 

melibatkan semua pemangku kepentingan dalam pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PKN dapat memberikan berbagai inovasi 

yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Beberapa 

inovasi yang dapat diterapkan antara lain: Multimedia interaktif, simulasi digital, 

pembelajaran online, dan media sosial merupakan beberapa inovasi yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran PKN dengan memanfaatkan teknologi. Penggunaan multimedia 

interaktif seperti video, animasi, dan simulasi dapat membantu siswa memvisualisasikan 

konsep-konsep abstrak dalam PKN, sehingga lebih mudah dipahami (Mayer, 2009). Selain 

itu, multimedia interaktif juga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa karena 

sifatnya yang menarik dan interaktif. Simulasi digital juga memiliki potensi besar dalam 
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kewarganegaraan. Melalui 

simulasi digital, siswa dapat mengalami secara langsung proses-proses kewarganegaraan 

seperti pemilihan umum, sidang parlemen, atau proses legislasi (Aldrich, 2005). 

Pengalaman nyata ini dapat membantu siswa memahami konsep-konsep kewarganegaraan 

secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Pembelajaran online dan media sosial juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

PKN untuk memfasilitasi kolaborasi dan diskusi antara siswa dan guru, serta memperluas 

akses terhadap sumber-sumber belajar (Duffy & Jonassen, 2013; Greenhow & Lewin, 2021). 

Melalui platform pembelajaran online, siswa dapat mengakses materi pelajaran, 

berpartisipasi dalam diskusi online, dan berkolaborasi dengan siswa lain atau guru dari 

mana saja dan kapan saja. Sementara media sosial dapat memfasilitasi diskusi dan 

kolaborasi antara siswa dan guru dalam membahas isu-isu kewarganegaraan yang relevan 

dengan kehidupan nyata. Multimedia Interaktif: Penggunaan multimedia interaktif, seperti 

video, animasi, dan simulasi, dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep 

abstrak dalam PKN, seperti demokrasi, hak asasi manusia, dan wawasan kebangsaan. 

Multimedia interaktif juga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa karena 

sifatnya yang menarik dan interaktif. 

Pembelajaran Online: Pemanfaatan platform pembelajaran online, seperti Learning 

Management System (LMS) atau Massive Open Online Course (MOOC), dapat 

memfasilitasi pembelajaran PKN yang lebih fleksibel dan terbuka. Siswa dapat mengakses 

materi pelajaran, berpartisipasi dalam diskusi online, dan berkolaborasi dengan siswa lain 

atau guru dari mana saja dan kapan saja. Selanjutnya ada dengan pemanfaatan media sosial: 

Media sosial, seperti Facebook, Twitter, dan Instagram, dapat dimanfaatkan untuk 

memfasilitasi diskusi dan kolaborasi antara siswa dan guru dalam membahas isu-isu 

kewarganegaraan yang relevan dengan kehidupan nyata. Menurut Greenhow dan Lewin 

(2016), penggunaan media sosial dalam pendidikan dapat meningkatkan literasi digital, 

kolaborasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan beberapa pemanfaatan inovasi tekhnologi digital seperti disebutkan di 

atas, maka pembelajaran PKN dapat menjadi lebih interaktif, kontekstual, kolaboratif, dan 

berpusat pada siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran abad 21 yang 

menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi. Sehingga memungkinkan terjadinya kebaruan dalam pembelajaran karena 

menggunakan bantuan digital dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar.  

Selain dari berbagai inovasi pembelajaran digital terdapat juga beberapa manfaat dari 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKN) di 

sekolah dasar, diantaranya: Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar: Menurut Mayer 

(2009), penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat 

dan motivasi belajar siswa, sehingga dapat membantu mereka memahami materi dengan 

lebih baik. Memfasilitasi Pembelajaran Kontekstual: Menurut Aldrich (2005), Simulasi 

digital dan penggunaan media sosial dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual bagi siswa, sehingga mereka dapat memahami konsep-konsep 
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kewarganegaraan dalam konteks kehidupan nyata. Mendorong Pembelajaran Aktif dan 

Kolaboratif:  Duffy & Jonassen, (2013), mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi 

seperti pembelajaran online dan media sosial dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam diskusi dan kolaborasi dengan teman sebaya atau guru (Duffy & 

Jonassen, 2013). Mempersiapkan Keterampilan Abad 21:  Menurut Prensky (2021), Dengan 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran PKN, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan abad 21 yang penting, seperti literasi digital, kolaborasi, dan berpikir kritis. 

Selain itu pemanfaatan media juga bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman konsep: 

Menuurut Pratama (2022), dalam penelitian menunjukkan bahwa penggunaan multimedia 

interaktif dan simulasi digital dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep dalam PKN, seperti demokrasi, hak asasi manusia, dan wawasan kebangsaan. 

Berdasarkan beberapa manfaat inovasi pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 

Dapat dilihat bahwasannya inovasi pembelajaran dengan menggunakan digital dapat 

digunakan untuk membuat pembelajaran menjadi aktif dan kolaboratif sehingga 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas tidak membosankan. Inovasi pembelajaran 

menjadi digital juga dapat membuat pembelajaran lebih kontekstual karena peserta didik 

dapat melihat berbagai media dan sumber belajar secara langsung bisa melalui gawai, 

laptop dan sejenisnya. Oleh karena itu, pemahaman terkait dengan pembelajaran 

pendidikan dapat berjalan dengan maksimal. 

Selain memiliki manfaat yang banyak dalam pemanfaatan tekhnologi digital terhadap 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, terdapat juga beberapa tantangan yang perlu 

dihadapi, antara lain: Akses Teknologi yang Terbatas: Menurut Warschauer & Matuchniak, 

(2021), keterbatasan akses terhadap teknologi dan infrastruktur pendukung dapat menjadi 

hambatan dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran, terutama di daerah-daerah 

dengan sumber daya yang terbatas. Hal ini dapat menyebabkan kesenjangan digital antara 

sekolah atau daerah yang memiliki akses teknologi yang memadai dengan yang tidak. 

Kesiapan Guru: Koehler et al., (2020), mengungkapkan bahwa tidak semua guru memiliki 

kompetensi dan kesiapan dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Guru perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan terkait penggunaan 

teknologi, serta kemampuan untuk mengintegrasikannya dengan konten pelajaran dan 

strategi pedagogis yang sesuai. Pengembangan Konten Digital: menurut Ally (2022), 

Pengembangan konten digital yang berkualitas dan sesuai dengan kurikulum PKN 

membutuhkan sumber daya dan keahlian khusus. Hal ini dapat menjadi tantangan bagi 

sekolah atau lembaga pendidikan yang memiliki keterbatasan sumber daya. Resistensi 

Perubahan: menurut Soepeno (2021), Penerapan teknologi dalam pembelajaran PKN dapat 

menimbulkan resistensi dari beberapa pihak, baik dari guru, siswa, maupun orang tua, 

yang merasa nyaman dengan metode pembelajaran tradisional. Resistensi ini perlu diatasi 

dengan memberikan pemahaman dan pelatihan yang memadai terkait manfaat dan cara 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran PKN. Tantangan yang terakhir dalam 

penggunaan inovasi digital dalam pembelajaran yaitu masalah Keamanan dan Privasi Data: 

menurut Ally (2022), Penggunaan teknologi dalam pembelajaran PKN juga dapat 

menimbulkan risiko terkait keamanan dan privasi data siswa. Oleh karena itu, diperlukan 
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kebijakan dan tindakan pencegahan yang tepat untuk melindungi data dan informasi 

pribadi siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disebutkan bahwasannya tantangan 

dalam penggnaan tekhnologi untuk pembelajaran pendidikan kewarganegaraan juga 

memiliki tantangan dalam penggunaanya. Sehingga pendidik dan peserta didik harus lebih 

bijaksana dalam menggunakan tekhnologi digital untuk pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan kerjasama 

dan upaya yang terkoordinasi dari berbagai pihak, seperti pemerintah, sekolah, guru, orang 

tua, dan pemangku kepentingan lainnya. Pemerintah perlu menyediakan infrastruktur 

teknologi yang memadai dan merata di seluruh daerah, serta memberikan pelatihan dan 

pendampingan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

Sekolah dan lembaga pendidikan juga perlu mendukung penerapan inovasi 

tekhnologi dalam pembelajaran. Sekolah dan lembaga pendidikan juga perlu mendukung 

penerapan teknologi dalam pembelajaran PKN dengan menyediakan infrastruktur 

teknologi yang memadai, seperti komputer, jaringan internet, dan perangkat lainnya. Selain 

itu, sekolah juga perlu memberikan pelatihan dan pendampingan bagi guru agar mereka 

dapat mengembangkan kompetensi dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif 

dalam proses pembelajaran PKN. Pengembangan konten digital yang berkualitas dan 

sesuai dengan kurikulum PKN juga merupakan tantangan tersendiri. Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan kolaborasi antara guru, ahli konten, dan ahli teknologi 

pendidikan dalam merancang dan mengembangkan konten digital yang menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran PKN.  

Selain itu, perlu juga dilakukan upaya untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan 

yang mungkin terjadi dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran PKN. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memberikan pemahaman dan pelatihan yang memadai kepada guru, 

siswa, dan orang tua tentang manfaat dan cara mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran PKN. Masalah keamanan dan privasi data juga perlu mendapat perhatian 

khusus. Sekolah dan lembaga pendidikan perlu memiliki kebijakan dan tindakan 

pencegahan yang tepat untuk melindungi data dan informasi pribadi siswa. Misalnya, 

dengan menggunakan enkripsi data, mengatur akses yang ketat, dan memberikan edukasi 

kepada siswa tentang keamanan data dan privasi online. Dengan mengatasi tantangan-

tantangan tersebut secara terkoordinasi dan terintegrasi, maka inovasi pembelajaran PKN 

di era digital melalui pemanfaatan teknologi dapat memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kewarganegaraan.  

Oleh karena itu, inovasi pembelajaran dengan menggunakan tekhnologi digital 

mampu membuat pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan lebih efisien dan sesuai 

dengan hasil maksimal yang diharapkan. Pentingnnya inovasi dalam pembelajaran ini juga 

dapat agar mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang aktif, kritis, dan 

bertanggung jawab di era digital. Serta mampu menumbuhkan pengetahuannya mengenai 
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pemanfaatan tekhnologi digital, sehingga kemampuan dari peserta didik terkait dengan 

tekhnologi tidak tertinggal dengan negara lain. 

 

Simpulan 

Inovasi pembelajaran PKN di era digital melalui pemanfaatan teknologi merupakan 

suatu kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman siswa dan menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Pemanfaatan multimedia interaktif, simulasi digital, pembelajaran 

online, dan media sosial dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

kontekstual, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Namun, penerapan teknologi dalam 

pembelajaran PKN juga memiliki tantangan, seperti akses teknologi yang terbatas, kesiapan 

guru, dan pengembangan konten digital. Untuk menghadapi tantangan tersebut, 

diperlukan kerjasama antara pemerintah, sekolah, guru, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam menyediakan infrastruktur, pelatihan, dan sumber daya yang memadai. 

Dengan inovasi yang tepat dan dukungan yang memadai, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran PKN dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang aktif, kritis, dan bertanggung 

jawab di era digital. 
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